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ABSTRAK 

Khisbatul Ardliyah (NPM.21701061075). Hubungan Kualitas Air dengan 

Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan Ngemboh, Ujungpangkah 

Kabupaten Gresik 

Dosen Pembimbing I  : Ir.Saimul Laili M.Si 

Dosen Pembimbing II : Hamdani Dwi Prasetyo S.Si. M.Si. 

 

Pencemaran perairan laut Ngemboh disebabkan oleh masuknya zat asing secara terus-

menerus yang berasal dari aktivitas manusia disekitar pesisir sehingga meningkatkan 

nilai parameter kualitas air. Selain itu, di perairan laut Ngemboh juga terdapat area 

reklamasi yang dikhawatirkan efek sedimentasi yang ditimbulkan dapat menambah 

pencemaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kualitas air dengan struktur komunitas fitoplankton di perairan laut Ngemboh. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret tahun 2021. Desain penelitian ini adalah 

deskriptif dan metode penentuan lokasi secara Purposive, yaitu sekitar hutan 

mangrove (stasiun A) dan kawasan reklamasi (stasiun B). Parameter fisika-kimia 

yang diamati adalah suhu, pH, DO, nitrat, salinitas, kecerahan, TDS, CO terlarut. 

Pengambilan sample fitoplankton menggunakan metode penuangan (pouring) secara 

vertikal. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan masih dalam kategori 

baku mutu air untuk biota laut kecuali nitrat dan parameter TDS hasilnya nihil. 

Tingginya kadar nitrat di stasiun A menyebabkan tingginya kelimpahan fitoplankton 

yang ditemukan terutama di titik sampling A1. Hasil pengamatan didapatkan 

fitoplankton sebanyak 9 kelas dan 35 genus di perairan Ngemboh dengan kelas paling 

banyak adalah Bacillariophyceae serta genus paling banyak ditemukan adalah 

Chlorella total 184250 ind/L dan Coelastrum total 102000 ind/L. Hasil analisis PCA 

menunjukkan terdapat hubungan positif dengan parameter suhu, kecerahan, nitrat, 

dan CO terlarut terhadap struktur komunitas fitoplankton. Hasil analisis korelasi 

pearson menunjukkan parameter suhu berkorelasi positif sangat kuat, serta parameter 

kecerahan, CO terlarut dan nitrat berkorelasi positif kuat terhadap struktur komunitas 

fitoplankton. Hasil uji Cluster perairan Ngemboh dibedakan menjadi 3 kelompok 

yaitu Cluster 1 di lokasi A2,B2,B3; Cluster 2 di lokasi A3,B1 dan Cluster 3 di lokasi 

A1. 

 

Kata Kunci : Kualitas air, Perairan Ngemboh, Fitoplankton, Parameter fisika-kimia 
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ABSTRACT 

Khisbatul Ardliyah (NPM. 21701061075). Relationship of Water Quality with 

Phytoplankton Community Structure in Ngemboh Waters, Ujungpangkah 

Gresik Regency  

Supervisor (I)  : Ir. Saimul Laili M.Si 

Supervisor (II)  : Hamdani Dwi Prasetyo S.Si, M.Si 

 

Pollution of the waters of the ocean Ngemboh caused by the inclusion of substances 

foreigners are constantly which is derived from the activities of humans around the 

coast so that increasing the value of the parameter quality of the water. Besides that, 

in the waters of the sea Ngemboh also there is an area of reclaimed who feared the 

effects of sedimentation that is generated can add pollution. The purpose of this study 

was to determine the relationship between water quality and the structure of the 

phytoplankton community in the Ngemboh sea. Research is carried out in the month 

in March of 2021. The design of research this is a descriptive and metode 

determination of the location is purposive, ie around the forest of mangrove (Station 

A) and the area reclaimed (Station B). Parameter physico-chemical that is observed 

is the temperature, pH, DO, nitrate, salinity, brightness, TDS, CO, dissolved. Making 

samples of phytoplankton using methods of casting (pouring) are vertical. The results 

of measurements of parameters of physico-chemical water still in the category of 

standard quality of water for biota sea except nitrate and parameters TDS results are 

nil. The high levels of nitrate at station A caused the high abundance of 

phytoplankton to be found especially at sampling point A1. The results of 

observations obtained phytoplankton as much as 9 classes and 35 genera in waters 

Ngemboh with classes most many Bacillariophyceae and genus of the many found is 

Chlorella total 184250 ind/L and Coelastrum total of 102000 ind/L. The results of 

PCA analysis showed that there was a positive relationship with the parameters of 

temperature, brightness, nitrate and dissolved CO on the phytoplankton community 

structure. The results of the Pearson correlation analysis also showed that the 

parameters of temperature, dissolved CO and nitrate had a strong positive 

correlation with the phytoplankton community structure. The results of the test 

Cluster waters Ngemboh differentiated into 3 groups, Cluster 1 at locations 

A2,B2,B3; Cluster 2 at location A3,B1 and Cluster 3 at location A1. 

 

Keywords : Quality water, Waters Ngemboh, Phytoplankton, Parameters physico-  

chemical 



 
 

2 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas perairan merupakan kondisi air dengan parameter kimia, fisika, 

biologi sesuai standar keamanan bagi biota didalamnya. Kualitas perairan yang stabil 

tentunya berdampak positif bagi ekosistem tersebut seperti meningkatnya 

produktifitas perairan sehingga manfaat yang diperoleh salah satunya mampu 

meningkatkan sektor perekonomian masyarakat setempat.  

Namun seiring dengan meningkatnya aktifitas di wilayah pesisir, dampak 

secara langsung yang ditimbulkan adalah semakin menurunnya kualitas perairan yang 

disebabkan perubahan karakteristik parameter perairan tersebut. Umumnya 

pencemaran air laut disebabkan oleh pembuangan limbah industri secara langsung 

tanpa pengolahan dan limbah rumah tangga secara terus- menerus.  

Allah SWT berfirman dalam Al-quran Surat Ar-Rum ayat 41 yang 

menjelaskan tentang dampak dari kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh 

perbuatan manusia sendiri:  

 “ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (jalan yang benar)” (Ar-Rum : 41 ). 

 Salah satu metode yang digunakan untuk memantau kualitas perairan yaitu 

penggunaan bioindikator. Fitoplankton merupakan indikator alami kualitas perairan 

karena memiliki siklus hidup yang pendek , dan memiliki respon yang cepat terhadap 

perubahan lingkungan (Nugroho, 2006 dalam Sinta et al. 2015). Mulyanto (1992) 

dalam Adani dkk (2013) menyatakan fitoplankton merupakan golongan plankton 

yang mempunyai klorofil di dalam tubuhnya. Daerah hidup fitoplankton berada di 

lapisan perairan yang masih terkena sinar matahari (zona euphotic) Klorofil dalam 

fitoplankton berfungsi dalam proses fotosintesis dengan mengubah bahan anorganik 

menjadi bahan organik dengan bantuan sinar matahari, sehingga menghasilkan energi 

untuk kehidupannya dan oksigen yang bermanfaat untuk proses respirasi biota 
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perairan lainnya, sehingga fitoplankton memiliki peran yang sama seperti tumbuhan 

yang ada di daratan.  

Fitoplankton yang merupakan organisme berukuran mikroskopik, namun 

memiliki peranan besar bagi ekosistem perairan menggambarkan kekuasaan Allah 

SWT dalam menciptakan apa yang ia kehendaki. Seperti yang dijelaskan dalam surat 

An-Nur ayat 45 : 

 “ Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang 

berjalan diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian 

(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. 

Sungguh, Mahakuasa atas segala sesuatu” (An-Nur : 45). 

Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik secara geografis memiliki 

wilayah pesisir yang cukup luas. Salah satu wilayah pesisir tersebut adalah pesisir 

perairan Ngemboh  terletak di Desa Ngemboh Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur. Letak geografis yang berada di pesisir laut utara jawa, sehingga 

mayoritas masyarakat setempat bermatapencaharian sebagai nelayan. Selain itu 

masyarakat setempat juga berprofesi sebagai pembudidaya kerang hijau. Hal ini 

karena faktor lingkungan seperti wilayah pesisir, terdapat hutan mangrove dan 

terdapat muara sungai bengawan solo. Selain faktor lingkungan setempat, faktor 

fisika-kimia perairan juga berperan menjadikan laut Ngemboh sebagai habitat yang 

optimum bagi keberlangsungan hidup kerang hijau. Dalam hal ini kerang hijau 

menjadi salah satu komoditas utama di Kecamatan Ujungpangkah selain sektor 

pariwisata.  

Namun dibalik potensi yang dimiliki Desa Ngemboh, terdapat masalah 

lingkungan yang mengancam ekosistem perairan seiring dengan semakin majunya era 

industri. Pembangunan disekitar pesisir dan pemukiman padat penduduk menjadi 

salah satu efek semakin pesatnya era industri masa kini, sehingga akibat yang 

ditimbulkan yaitu semakin besar pula pencemaran yang terjadi di perairan karena 

masuknya bahan limbah industry, limbah rumah tangga atau limbah hasil aktivitas 

manusia yang masuk kedalam badan air. Banyaknya zat asing yang masuk kedalam 

badan air dan berlangsung secara terus menerus serta dalam konsentrasi tinggi, maka 
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dapat mengakibatkan penurunan produktivitas perairan, terganggunya keseimbangan 

ekosistem, serta berakibat pula pada kesehatan manusia.  

Selain itu, pada perairan laut Ngemboh juga terdapat area reklamasi yang 

cukup luas yang merupakan alih fungsi lahan untuk kepentingan aktivitas manusia. 

Selain berdampak positif seperti adanya lahan baru yang dapat dijadikan lahan bisnis, 

pemukiman baru atau dimanfaatkan untuk kepentingan aktivitas masyarakat sekitar, 

namun dampak negative dari adanya reklamasi terutama dampak lingkungan seperti 

efek sedimentasi dapat menyebabkan terganggunya ekosistem dan habitat biota laut 

di perairan laut Ngemboh dan berpengaruh pada hasil tangkapan ikan para nelayan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Setya et al pada tahun 2015 yang meneliti struktur komunitas 

fitoplankton dan kaitannya dengan ketersediaan zat hara dan parameter kualitas air 

lainnya di perairan timur Surabaya. Hasilnya adalah struktur komunitas fitoplankton 

didominasi oleh marga Skeletonoma sp karena kualitas air yang tercemar sehingga 

hanya genus Skeletonema sp yang mampu beradaptasi. Hal ini berhubungan dengan 

rendahnya nilai indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman, namun nilai yang 

tinggi pada indeks dominansi. Hasil pengukuran parameter zat hara dihasilkan nilai 

yang tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan kelimpahan fitoplankton berhubungan 

secara bermakna dengan parameter DO, salinitas dan kecerahan, namun memiliki 

korelasi yang tidak bermakna antara indeks diversitas dengan parameter zat hara, 

suhu, Ph dan TSS. Penelitian selanjutnya yang menjadi rujukan dari penelitian ini 

adalah hasil penelitian dari Puspasari et al pada tahun 2017 yang meneliti dampak 

reklamasi terhadap lingkungan dan perikanan di Teluk Jakarta. Hasilnya pengukuran 

parameter didapat parameter kimia (salinitas), parameter fisika (kecerahan) dan 

parameter biologi (fitoplankton dan makrozoobenthos) menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan Teluk Jakarta dalam keadaan tidak stabil dan tercemar. Reklamasi pantai 

Teluk Jakarta juga berdampak pada pergeseran daerah penangkapan ikan sehingga 

berdampak pada menurunnya laju tangkap ikan. 

Dari latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

perairan Ngemboh dengan cara melihat struktur komunitas fitoplankton, pengukuran 
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parameter fisika-kimia air dan hubungan antara struktur komunitas fitoplankton 

sebagai bioindikator perairan dengan tingkat kualitas perairan Ngemboh Kecamatan 

Ujungpangkah Kabupaten Gresik.  

1.2  Rumusan Masalah  

 Dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang didapat anta/ra lain : 

1. Bagaimana kualitas perairan Ngemboh menggunakan parameter fisika kimia? 

2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di perairan Ngemboh ? 

3. Bagaimana hubungan antara struktur komunitas fitoplankton dengan kualitas 

perairan Ngemboh? 

1.3  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengamati kualitas perairan Ngemboh menggunakan parameter fisika 

kimia 

2. Untuk menganalisis struktur komunitas fitoplankton di perairan Ngemboh 

3. Untuk mengetahui hubungan antara kualitas perairan Ngemboh dengan 

struktur komunitas fitoplankton 

1.4  Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Memberikan informasi tentang kualitas perairan Ngemboh menggunakan 

parameter fisika kimia  

2. Memberikan informasi tentang struktur komunitas fitoplankton di perairan 

Ngemboh 

3. Memberikan informasi tentang hubungan antara kualitas perairan dengan 

struktur komunitas fitoplankton  

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan- batasan penelitian antara lain : 

1. Analisis struktur komunitas fitoplankton menggunakan indeks 

keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi, indeks diversitas 

dan indeks nilai penting ( INP ). 
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2. Parameter fisika-kimia yang digunakan adalah suhu, ph, DO, kadar nutrient 

(nitrat), kecerahan,salinitas, TDS (Total Dissolved Solids), CO2 terlarut. 

3. Pengambilan sampel air dan fitoplankton dilakukan di perairan Ngemboh 

Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Proses sampling dilakukan 

didua stasiun.  Setiap stasiun diambil tiga titik lokasi yang memiliki 

karakteristik tertentu yang mewakili perairan tersebut. 

4.  Identifikasi fitoplankton hanya sampai genus. 

5. Analisis korelasi menggunakan uji T, uji korelasi pearson, uji Principal 

Component Analysis (PCA), dan uji Cluster. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Hasil pengukuran kualitas air dihasilkan parameter suhu, kecerahan, salinitas, 

Ph dan DO masih dalam kategori baku mutu air menurut KEPMENLH No. 51 tahun 

2004 untuk biota laut kecuali nitrat serta parameter TDS hasilnya nihil. Tingginya 

kadar nitrat di stasiun A disebabkan oleh adanya saluran pembuangan aktivitas 

tambak serta serasah mangrove. 

Ditemukan total 9 kelas dan 35 genus fitoplankton. Kelas yang banyak 

ditemukan adalah Bacillariophyceae dengan total 14 genus. Genus yang banyak 

ditemukan di kedua stasiun adalah Coelastrum total 102000 ind/L dan genus 

Chlorella total 184250 ind/L. Nilai indeks keanekaragaman (H’) termasuk kategori 

tinggi. Nilai indeks keseragaman (E) termasuk kategori rendah. Nilai indeks 

Dominansi (D) pada stasiun A lebih tinggi karena terdapat dominansi. Nilai indeks 

nilai penting (INP) menunjukkan genus yang paling banyak ditemukan adalah genus 

Coelastrum dan Chlorella di titik sampling A1. 

Hasil analisis PCA menunjukkan terdapat hubungan positif dengan parameter 

suhu, kecerahan, nitrat, dan CO terlarut terhadap struktur komunitas fitoplankton. 

Hasil analisis korelasi pearson juga menunjukkan parameter suhu berkorelasi positif 

sangat kuat, sedangkan kecerahan, CO terlarut dan nitrat berkorelasi positif kuat 

terhadap struktur komunitas fitoplankton. Hasil uji Cluster perairan Ngemboh 

dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu Cluster 1 di lokasi A2,B2,B3; Cluster 2 di 

lokasi A3,B1 dan Cluster 3 di lokasi A1. 

1.2 Saran 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menyertakan kelimpahan 

zooplankton untuk mengetahui kualitas perairan. Pengambilan sample fitoplankton 

dilakukan secara vertical dan horizontal agar diketahui kelimpahan fitoplankton 

diberbagai lapisan perairan. Parameter kualitas perairan juga dapat ditingkatkan 

dengan menyertakan parameter lain seperti fosfat, kecepatan arus, turbiditas, dan 

lainnya.   
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